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ANALISIS PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) DAN NON

PERFORMING FINANCING (NPF) TERHADAPCADANGAN KERUGIAN

PENURUNAN NILAI PADAPT BANKMUAMALAT INDONESIATBK

(PERIODE 2012-2022) 

 

Gilang Ramadan 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF)
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Cadangan kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2022. Faktor-faktor yang
diuji dalam penelitian ini adalah Non Performing Financing (NPF) dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel independen, sedangkan Cadangan kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) sebagai variabel dependen. Sampel penelitian diambil dari
laporan keuangan PTBankMuamalat Indonesia selama sebelas tahun pada tahun 2012-
2022. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan yang dipublikasikan dan diunduh melalui website resmi Bank Muamalat
Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda pada
tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing
Financing (NPF) secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Cadangan kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) secara simultan, Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap CKPN . Besarnya
pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
dalam memberikan kontribusi pengaruh terhadap Cadangan kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) hanya sebesar 3,3%. 

 

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan

CKPN . 
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR)

AND NON PERFORMING FINANCING (NPF) ON ALLOWANCE FOR

IMPAIRMENT LOSSES AT PT BANK MUAMALAT INDONESIA TBK (PERIOD

2012-2022) 

 

Gilang Ramadan 

Sharia Finance and Banking Study Program 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Non Performing Financing (NPF) and
Financing to Deposit Ratio (FDR) on the Allowance for Impairment Losses at PT. Bank
Muamalat Indonesia for the 2012-2022 period. The factors tested in this study were
Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR) as
independent variables, while Allowance for Impairment Losses as the dependent
variable. The research sample was taken from the financial statements of PT Bank
Muamalat Indonesia for ten years in 2012-2022. The type of data used is secondary
data obtained from published financial reports and downloaded through the official
website of Bank Muamalat Indonesia. While the data analysis used is multiple linear
regression analysis at a significance level of 5%. The results showed that Non
Performing Financing (NPF) partially did not have a significant effect and Financing
to Deposit Ratio (FDR) partially did not have a significant effect on Allowance for
Impairment Losses Simultaneously Non Performing Financing (NPF) and Financing
to Deposit Ratio (FDR) has a significant effect on the Allowance for Impairment
Losses. The magnitude of the influence of Non Performing Financing (NPF) and the
Financing to Deposit Ratio (FDR) in contributing to the impact on the Allowance for
Impairment Losses is only 3.3%. 

 

 

Keyword: Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) and
Allowance for Impairment Losses 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 
Lembaga keuangan syariah di Indonesia terus berkembang pada beberapa

dekade sekarang. Lembaga keuangan syariah semakin berkembang karena banyak

muslim yang mulai tersadar untuk menghindari riba dan membuat lembaga keuangan

syariah menjadi kebutuhan bagi kaum muslim. Walaupun di kalangan awam lembaga

keuangan syariah masih disamakan dengan lembaga keuangan konvensional, namun

bersamaan berjalannya waktu lembaga keuangan syariah mulai digemari oleh

masyarakat luas. Lembaga keuangan syariah berbeda dengan lembaga keuangan

konvensional dikarenakan lembaga keuangan syariah tidak hanya menjalankan usaha

semata saja, tetapi juga memperhatikan segala aspek seperti sosial agar terhindar dari

riba, gharar, maysir dan bathil.  

Lembaga keuangan syariah terdiri dari lembaga keuangan depository syariah

dan lembaga keuangan non-depository syariah. Lembaga keuangan depository

merupakan lembaga keuangan bank syariah sedangkan lembaga keuangan non-

depository adalah lembaga keuangan syariah non-bank. Lembaga keuangan bank

syariah adalah badan usaha yang bertugas menghimpun dana masyarakat dalam bentuk

simpanan dan disalurkan dalam bentuk pembiayaan atau bentuk lainnya, hal tersebut

untuk membantu masyarakat dalam menaikan kegiatan ekonomi dan menaikan tingkat

kehidupan masyarakat. Lembaga keuangan syariah bukan bank biasanya memiliki

fokus pada penyaluran dana dan juga memiliki ciri khas tersendiri pada usaha yang

dilakukannya. Di Indonesia terdapat beberapa jenis lembaga keuangan non-depository

yaitu perusahaan modal ventura, reksadana, asuransi, perusahaan pembiayaan,

koperasi dan pegadaian.  

Lembaga keuangan memiliki peran penting bagi perekonomian sebuah negara.

Bank menjadi salah satu penggerak perekonomian negara karena sebagai Lembaga

intermediary dimana bank menjadi penghubung bagi orang yang kelebihan dana yang

menghimpun dananya di bank kemudian disalurkan oleh bank kepada orang yang

membutuhkan dana dengan melakukan pembiayaan. Hal tersebut sesuai dengan fungsi
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bank yaitu menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya serta membatu

kelancaran pembayaran. Dengan fungsi tersebut perekonomian akan terus berputar dan

membuat perekonomian berjalan dengan lancar.  

Sebagai Lembaga intermediary bank memiliki risiko dari pembiayaan yang

akan diberikan kepada masyarakat. Dalam proses pembiayaan bank memiliki risiko

kerugian yang disebabkan gagal bayar nasabah pembiayaan pada saat jatuh tempo.

Risiko kerugian tersebut harus dapat diminimalisir dengan cara memerhatikan

pemberian dari pembiayaan tersebut dengan menerapkan prinsip 7c agar dapar

mengurangi potensi dari nasabah yang bisa menyebabkan gagal bayar. Langkah yang

dilakukan dalam menganalisa kelayakan suatu pembiayaan adalah dengan

menggunakan prinsip 7C yaitu Character, capital, capacity, collateral, condition of

economy, constraint, dan coverage. Selain itu untuk mengurangi risiko bank wajib

membuat pencadangan atau penyisihan dana dalam rangka mengurangi jika terjadi

kerugian yang dialami bank.  

Berlandaskan PSAK 50 dan 55 bank memiliki kewajiban membuat cadangan

dana untuk mengurangi risiko kerugian pembiayaan. CKPN dijelaskan dalam PSAK

71 tentang Instrumen Keuangan bahwa CKPN adalah keadaan di mana terdapat bukti

objektif terjadinya kerugian sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi

setelah pengakuan awal kredit, dan kerugian tersebut akan berdampak pada estimasi

arus kas di masa yang akan datang atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan

yang dapat diestimasi secara handal. CKPN digunakan agar menutupi risiko kegagalan

yang akan ditanggung oleh bank. Hal tersebut juga untuk menjaga kestabilan keuangan

agar tetap lancar.  

CKPN menjadi penting karena kemampuan dalam mengantisipasi risiko

kerugian akibat aktiva produktif yang mengalami kerugian merupakan salah satu

penyebab utama dari krisis keuangan. Maka dari itu bank harus berhati hati dalam

pembuatan CKPN hal ini bisa berakibat fatal bagi bank karena jika CKPN dihitung

berdasarkan aktiva produktif yang merupakan inti dari sebuah usaha dalam

menjalankan usahanya jika cadangan dibuat terlalu besar maka aktiva produktif yang



3

Politeknik Negeri Jakarta 

bisa digunakan akan berkurang dan menyebabkan laba yang dihasilkan akan

berkurang. 

Dalam pembuatan CKPN bank harus memperhatikan dari tingkat nilai asset

keuangan yang dapat dilihat dari tingkat uncollectable pembiayaan, Hal tersebut akan

memperlihatkan tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi dan membuat CKPN

semakin tinggi. Oleh karena itu bank perlu menganilis lebih dalam apa saja faktor-

faktor yang bisa mempengaruhi CKPN. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

Republik Indonesia Nomor 40/POJK.03/2019 berisi tentang bank memiliki kewajiban

untuk membuat CKPN minimal 1% yang berasal dari aktiva produktif yang

digolongkan lancar sebagai cadangan minimum yang dibuat oleh bank.  

CKPN penggunaan digunakan untuk meminimalisir risiko pembiayaan, risiko

pembiayaan adalah jika bank memberikan pinjaman tetapi nasabah atau debitur tidak

dapat mengembalikan kewajiban yaitu pokok pinjaman dan bagi hasil dari pinjaman

yang sudah diberikan Perbankan sangat penting untuk kita memperhatikan kinerja

keuangan (Sofyan 2017). Untuk mengukur risiko pembiayaan biasanya bank

menggunakan rasio Non Performing Finance (NPF). Secara sederhana Non

Performing Finance (NPF) merupakan nasabah pembiayaan sebuah bank yang tidak

mampu membayar kewajibannya secara seluruh maupun sebagian. Non Performing

Finance (NPF) digunakan untuk melihat pembiayaan buruk yang terjadi apabila tingkat

Non Performing Finance (NPF) sangat tinggi maka bisa dikatakan bahwa uang yang

masuk atau kas yang masuk akan semakin sedikit yang karena tidak dilunasinya

pembiayaan yang telah diberikan. Bank dikatakan sehat jika memiliki rasio Non

Performing Finance (NPF) sebesar maksimum 5% (lima persen) berdasarkan Surat

Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017. Jika suatu bank memiliki

Non Performing Finance (NPF) lebih dari 5% (lima persen), maka bank tersebut

memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi. 

Non Performing Finance (NPF) juga ialah rasio yang dapat mempengaruhi

tingkat dari CKPN (Wahyuni, 2016). Jika Non Performing Finance (NPF) turun maka

keuntungan yang akan diperoleh akan semakin besar karena pembentukan CKPN yang

berkurang (Wahyuni, 2016). Bank dikatakan tidak baik atau tidak sehat jika Non



4

Politeknik Negeri Jakarta 

Performing Finance (NPF) mempunyai nilai lebih dari 5%. Dalam menghadapi risiko

pembiayaan bank dikatakan mampu mengurangi risiko jika memiliki tingkat CKPN

yang tinggi (Maulidiyah, 2017). CKPNmerupakan solusi dari pembiayaan bermasalah,

sehingga kualitas pembiayaan akan menjadi penentu terhadap CKPN. Hal diatas

menunjukkan Non Performing Finance (NPF) berpengaruh positif terhadap CKPN

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Damayanti (2018) dan Shofiani

(2018) yang menyatakan bahwa Non Performing Finance (NPF) berpengaruh CKPN.  

Rasio pembiayaan dapat terlihat dari Financing to Deposit Rasio (FDR) ialah

rasio yang menghitung jumlah dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan

dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga dengan modal sendiri yang digunakan

(Kasmir, 2015). Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah rasio yang menunjukkan

tingkat kemampuan dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang sudah dihimpun agar

memperoleh keuntungan dari sebuah pembiayaan. Tingkat Financing to Deposit Rasio

(FDR) yang tinggi memiliki arti bank memiliki kemampuan yang baik dalam

menyalurkan dananya. Tetapi jika tingkat Financing to Deposit Rasio (FDR) yang

terlalu tinggi juga tidak baik bagi bank karena akan menimbulkan risiko pembiayaan,

berbanding terbalik semisal tingkat Financing to Deposit Rasio (FDR) yang kecil

meningkatkan tingkat likuiditas bank tetapi menunjukkan bahwa bank kurang efektif

dalam menyalurkan dananya dan itu akan menurunkan tingkat profitabilitas dari bank

itu sendiri. Tujuan Financing to Deposit Rasio (FDR) sendiri adalah untuk menilai

Kesehatan sebuah bank dalam melaksanakn kegiatan utama, bisa dibilang Financing

to Deposit Rasio (FDR) adalah indeks yang menilai besar kecilnya risiko dari bank

tersebut (Solihatun, 2014).  

Financing to Deposit Rasio (FDR) juga menilai sebuah likuiditas suatu bank

dengan membandingkan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap dana

pihak ketiga dengan jumlah penerima dana dari berbagai sumber. Financing to Deposit

Rasio (FDR) akan menunjang tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana

pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Berdasarkan Surat Edaran

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017 untuk Financing to Deposit Rasio

(FDR) suatu bank dikatakan sehat jika memiliki besaran antara 75% hingga 85% .
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Financing to Deposit Rasio (FDR) yang besar berarti tingkat penyaluran pembiayaan

yang tinggi dibandingkan dana yang masuk, jika semakin besar Financing to Deposit

Rasio (FDR) maka akan semakin besar juga risiko yang akan dihadapi oleh bank.

Peningkatan Financing to Deposit Rasio (FDR) juga bisa menyebabkan risiko yang

ikut membesar pula, oleh karena itu untuk mengantisipasinya adalah dengan diimbangi

peningkatan CKPN. Maka dari itu Financing to Deposit Rasio (FDR) akan memiliki

pengaruh positif pada CKPN sesuai dengan penelitian Fitriana (2015) dan Farida

(2016). 

Tetapi ada beberapa penelitian yang memiliki hasil yang berbeda. Shintya

(2015) dan Darmawan (2015) mengatakan jika Non Performing Financing (NPF)

memiliki pengaruh negatif terhadap CKPN, berbanding terbalik dengan yang dikatakan

Fitriana (2016) dan Auliana (2020) bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki

pengaruh positif kepada CKPN. Penelitian Auliana (2020) berisikan Financing to

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dengan CKPN, berbeda pada hasil penelitian

Farida (2016) bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) yang memiliki hubungan

positif pada CKPN. 

Pada Bank Muamalat tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR), Non

Performing Financing (NPF) dan CKPN relatif bergerak fluktuatif, seperti terlihat pada

tabel berikut ini.  

Tabel 1.1 Tingkat rasio FDR, NPF dan CKPN pada Bank Muamalat tahun 2012-

2022 

TAHUN FDR NPF CKPN 

2012 97,76% 1,83% 1,38% 

2013 102,98% 1,56% 1,02% 

2014 96,28% 3,58% 1,57% 

2015 95,14% 4,06% 2,53% 

2016 93,99% 3,07% 3,67% 

2017 87,62% 3,12% 2,80% 

2018 81,25% 2,35% 2,62% 

2019 70,31% 4,21% 1,47% 

2020 73,06% 4,71% 1,34% 

2021 58,18% 3,05% 2,31% 
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2022 40,75% 0,48% 1,55% 

Sumber: data diolah (2023) 

Dapat dilihat tabel diatas terjadinya gap fenomena pada Bank Muamalat bahwa

tingkat rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Muamalat terus menurun

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami

penurunan menjadi 93,99% tetapi CKPNmengalami kenaikan menjadi 3,67% ini tidak

sesuai dengan hasil penelitian yang dijelaskan oleh Fitriana (2016). Begitupula Non

Performing Financing (NPF) pada Bank Muamalat mengalami kenaikan pada tahun

2019 tetapi tingkat CKPN, pada tahun 2020 Non Performing Financing (NPF)

mengalami kenaikan tapi CKPNmengalami kenaikan hal ini bertentangan dengan hasil

penelitian yang disebutkan oleh Damayanti (2018). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas pada Bank Muamalat ditemukannya

gap masalah yang terjadi yaitu hasil penelitian terdahulu tentang CKPN terdapat

perbedaan dengan praktik di Bank Muamalat, sehingga peneliti ingin melakukan

penelitian ini dengan judul “Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) dan Financing

to Deposit Ratio (FDR) terhadap CKPN pada Bank Muamalat Periode 2012-2022”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Dilihat dari PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-2022 yang mana pada

tahun 2020 rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan

dibandingkan tahun sebelumnya menjadi sebesar 73,06% dan pada tahun 2021

mengalami penurunan menjadi 58,18%, namun CKPN tahun 2020 dan 2021 justru

mengalami hal yang sebaliknya, yaitu menjadi 1,34% dan 1,55%. Hal ini bertentangan

dengan penelitian terdahulu yang ada, dimana bahwa Financing to Deposit Ratio

(FDR) memiliki pengaruh positif kepada CKPN yang didukung penelitian Farida

(2016). Artinya, jika nilai FDR mengalami penurunan maka seharusnya CKPN juga

akan menurun. 

Masalah yang sama juga terjadi pada Non Performing Financing (NPF) Bank

Muamalat di tahun 2019 dan 2020, dimana nilai NPF tahun 2019 mengalami kenaikan

dari tahun sebelumnya yang awalnya 2,35% menjadi 4,21%, namun kenaikan itu tidak
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diikuti dengan kenaikan CKPN. Kenyataannya pada Bank Muamalat CKPN

mengalami penurunan yaitu dari 2,62% menjadi 1,47%. Hal yang sama juga terjadi

ditahun 2020, dimana nilai NPF naik menjadi 4,71%, namun nilai CKPN justru

mengalami penurunan menjadi sebesar 1,34%. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil

penelitian yang ada dalam penelitian Damayanti (2018) dan Shofiani (2018). Oleh

karena itu Penelitian tentang hal yang terkait masih perlu dilakukan agar mendapat

hasil yang lebih konsisten antara teori yang ada supaya sejalan dengan praktik yang

terjadi pada Bank. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh kepada CKPN  pada 

PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-2022?  

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh kepada CKPN  pada 

PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-2022?  

3. Apakah Non Performing Financing (NPL) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

memiliki pengaruh pada CKPN  pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-

2022? 

1.4 Tujuan Penelitian  
Berlandaskan pertanyaan penelitian yang telah dibuat diatas, maka tujuan

daripada penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

kepada CKPN  pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-2022.  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap CKPN  pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-2022.  

3. Untuk menguji menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap CKPN  secara simultan pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tahun 2012-2022. 
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1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak,

diantara nya sebagai berikut :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan secara luas, 

pengetahuan serta informasi bagi semua pihak mengenai salah satu bentuk 

maraknya fenomena yang sedang terjadi yaitu pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap CKPN pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk  

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi 

perusahaan perbankan dalam mengambil kebijakan serta keputusan yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan eksistensi perusahaan perbankan tersebut. 

3. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan referensi, 

informasi, serta pengetahuan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap CKPN pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

1.6 Sistematika Penelitian 
Skripsi Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika

sebagai berikut:  

BAB 1 : Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang alasan dibuatnya penelitian ini. Selain

itu terdapat juga rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian serta sistematika penulisan dari penelitian ini.  

BAB 2 : Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka berisikan mengenai landasan-landasan teori, prinsip dan konsep dasar

yang dibutuhkan untuk digunakan untuk menemukan solusi agar dapat memecahan

masalah pada penelitian ini dan bagaimana korelasinya dengan penelitian terdahulu

yang menggunakan metode yang hampir sama.  

BAB 3 : Metode Penelitian  
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Metode penelitian berisikan penjelasan mengenai metode apa yang akan digunakan

dalam proses penelitian ini, terdiri dari objek penelitian, jenis penelitian, jenis dan

sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.  

BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini berisikan pengumpulan dan pengolahan data sesuai alur penelitian yang

dijelaskan pada bab tiga, sehingga terlihat bagaimana tahapan dari pengolahan data.

Bab ini juga membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  

BAB 5 : Penutup  

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan

masalah dan saran yang berisikan tentang bagaimana kedepannya penelitian yang

sejenis sebaiknya dapat dilakukan. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan 

(NPF) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap CKPN pada PT Bank 

Muamalat Indonesia. 

2. Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Financing to Deposit 

Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap CKPN pada PT Bank 

Muamalat Indonesia. 

3. Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan 

(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh  signifikan 

terhadap CKPN pada PT Bank Muamalat Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi perusahaan, Bank Muamalat harus lebih memerhatikan CKPN. Selain itu 

bank juga harus menjaga rasio Non Performing Loan (NPF) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) karena rasio-rasio tersebut masih kurang sehat. Oleh karena 

itu manajemen bank harus bekerja lebih keras lagi agar tingkat rasio tersebut 

menjadi lebih baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti dengan 

variabel lain misalnya variabel ekonomi makro menggunakan inflasi, suku bunga, 

atau Gross Domestic Product (GDP). Variabel rasio keuangan seperti Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA). Serta dapat menggunakan 

bank lain yang lebih luas dan belum pernah dijadikan penelitian. 
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Lampiran 1 Data untuk diolah 

 

TAHUN FDR NPF CKPN 
2012 97,76% 1,83% 1,38% 
2013 102,98% 1,56% 1,02% 
2014 96,28% 3,58% 1,57% 
2015 95,14% 4,06% 2,53% 
2016 93,99% 3,07% 3,67% 
2017 87,62% 3,12% 2,80% 
2018 81,25% 2,35% 2,62% 
2019 70,31% 4,21% 1,47% 
2020 73,06% 4,71% 1,34% 
2021 58,18% 3,05% 2,31% 
2022 40,75% 0,48% 1,55% 

 

Lampiran 2 Ouput SPSS 25 

a. Uji Normalitas 

 

 

b.Uji Multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

 

e. Uji Regresi Linier Berganda 
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f. Uji T 

 

 

 

g. Uji F 
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